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BAB III 

TRANSAKSI SERTIFIKAT INVESTASI  

MUD}A<RABAH ANTARBANK 

 

A. Pengertian Sertifikat Investasi Mud}a>rabah Antarbank (IMA) 

Pengelolaan likuiditas merupakan suatu fungsi terpenting yang dilaksanakan 

oleh lembaga perbankan. Untuk terlaksananya fungsi pengelolaan likuiditas 

secara efisien dan menguntungkan diperlukan adanya instrumen dan pasar 

keuangan baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang, untuk 

keperluan yang bersifat mendasar yaitu penempatan dan pemenuhan kebutuhan 

jangka pendek untuk perbankan yang berdasarkan prinsip syariah di Indoesia 

telah tersedia instrumen sertifikat Investasi Mud}a>rabah Antarbank (IMA) dan 

aturan-aturan tentang Pasar Keuangan Antarbank Dengan Prinsip Syariah 

(PUAS).1 

IMA merupakan sebuah  piranti dari PUAS (Pasar Uang Antarbank 

Syari’ah). IMA ini berbentuk sertifikat, sertifikat ini di gunakan sebagai sarana 

Investasi bagi bank yang kelebihan dana untuk mendapatkan keuntungan dan di 

lain pihak untuk mendapatkan dana jangka pendek bagi bank syari’ah yang 

mengakui kekurangan dana dengan menggunakan prinsip mud}a>rabah.2 

                                                 
1 Karnaen Perwaatmadja, Bank & Asuransi Islam di Indonesia, h. 173 
2 Muhammad, Manajement Bank Syari’ah, h. 392 
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Mengenai Sertifikat IMA ini DSN MUI telah mengeluarkan fatwa 

tersendiri, yaitu fatwa No.38/DSN-MUI/X/2002, yang menjelaskan bahwa 

sertifikat IMA merupakan salah satu instrumen yang dapat di gunakan dalam 

PUAS (Pasar Uang Antarbank Syari’ah) yang berdasarkan akad mud}a@rabah.3 

Pasar uang antarbank berdasarkan prinsip syariah di Indonesia mempunyai 

dasar hukum dalam peraturan Bank Indonesia No. 9/5/PBI/2007 yang selanjutnya 

diatur dalam Surat Edaran (SE) No. 9/8/DPM. Peraturan tersebut ditetapkan 

tanggal 30 Maret 2007, yang secara resmi tidak mencabut PBI No. 2/8/PBI/2000 

tentang pasar uang antarbank syariah dan perubahannya dalam PBI 

7/26/PBI/2005. Pasar uang antarbank syariah yang dimaksud adalah kegiatan 

investasi jangka pendek dalam rupiah antar peserta pasar berdasarkan prinsip 

syariah. 

Sedangkan menurut pasal 3 No.2/8/PBI/2000, sertifikat IMA merupakan 

satu-satunya piranti dalam melakukan transaksi PUAS di Indonesia. 4 

Secara resmi latar belakang ditetapkannya peraturan mengenai pasar uang 

antarbank syariah adalah bahwa perbankan yang berfungsi sebagai lembaga 

intermediasi antara pemilik dan pengelola dana dapat berpotensi mengalami 

kekurangan likuiditas perbankan ini umumnya disebabkan oleh terdapatnya 

perbedaan jangka waktu antara sumber dan penanaman dana, sedangkan 

                                                 
3 Fatwa DSN MUI 
4 Peraturan Bank Indonesia No. 2/8/PBI/2000 
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kelebihan likuiditas dapat terjadi karena dana yang terhimpun belum dapat 

disalurkan kepada yang membutuhkan.  

Dalam upaya untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan dana perbankan, 

perlu diselenggarakan pasar uang berdasarkan prinsip syariah serta piranti yang 

dapat digunakan untuk menanmkan dana bagi bank syariah. 

IMA ini hanya dapat diterbitkan oleh kantor pusat bank umum syari’ah 

maupun oleh kantor pusat bank umum syari’ah maupun oleh unit usaha syari’ah, 

bank umum konvensional.5 

 

B. Landasan Hukum Sertifikat Investasi Mud}a>rabah Antarbank  

a. Landasan Al-Qur’an  

Surat Al-Baqarah ayat 275 : 

الَّذِينَ يَأْآُلُونَ الرِّبَا لَا يَقُومُونَ إِلَّا آَمَا يَقُومُ الَّذِي يَتَخَبَّطُهُ الشَّيْطَانُ مِنَ 
الْمَسِّ ذَلِكَ بِأَنَّهُمْ قَالُوا إِنَّمَا الْبَيْعُ مِثْلُ الرِّبَا وَأَحَلَّ اللَّهُ الْبَيْعَ وَحَرَّمَ الرِّبَا 

رَبِّهِ فَانْتَهَى فَلَهُ مَا سَلَفَ وَأَمْرُهُ إِلَى اللَّهِ وَمَنْ فَمَنْ جَاءَهُ مَوْعِظَةٌ مِنْ 
 عَادَ فَأُولَئِكَ أَصْحَابُ النَّارِ هُمْ فِيهَا خَالِدُونَ

Artinya : ”Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

                                                 
5 Wirdyaningsih, Bank dan Ansuransi Islam di Indonesia, h. 23 
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diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil 
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.” (Q.S. Al-Baqarah: 275).6 

 

Surat Al-Ma>idah ayat 1 :  

يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا أَوْفُوا بِالْعُقُودِ أُحِلَّتْ لَكُمْ بَهِيمَةُ الْأَنْعَامِ إِلَّا مَا يُتْلَى 
 أَنْتُمْ حُرُمٌ إِنَّ اللَّهَ يَحْكُمُ مَا يُرِيدُعَلَيْكُمْ غَيْرَ مُحِلِّي الصَّيْدِ وَ

Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya.” (Q.S. Al-Ma>idah: 1). 

 

b. Landasan Hadis| Rasulullah SAW : 

  قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:عَنْ صَالِحِ بْنِ صُهَيْبٍ عَنْ أَبِيهِ قَالَ
ثَلاَثٌ فِيهِنَّ الْبَرَآَةُ الْبَيْعُ إِلَى أَجَلٍ وَالْمُقَارَضَةُ وَأَخْلاَطُ الْبُرِّ بِالشَّعِيرِ لِلْبَيْتِ 

 )رواه ابن ماجه(لاَ لِلْبَيْعِ 
Artinya: “Dari S}a>lih ibn S}uhaib dari Bapaknya berkata: Rasulullah SAW. 

bersabda: "Tiga bentuk usaha yang mendapatkan berkah dari Allah 
yaitu: jual beli dengan tempo pembayaran, pemberian modal niaga 
kepada seseorangan dan pencampuran gandum dengan sya’ir (jenis 
beras) untuk rumah tangga, bukan untuk jual beli". (HR. Ibnu 
Majjah).7 

 

Hadis| tersebut di atas dapat dijadikan rujukan bagi bank yang 

melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah maupun bank 

konvensional untuk melakukan investasi berdasarkan prinsip syariah. 

                                                 
6 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 69 
7 Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwainy, Sunan Ibnu Majah, Jilid II, h. 768 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 41

c. Landasan Hukum Positif 

1) Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia Bab IV pasal 

10 ayat 2 yang berbunyi, ”Cara-cara pengendalian moneter sebagaimana 

dimaksud pada ayat 1 huruf B dapat dilaksanakan berdasarkan prinsip 

syariah”. 

2) Peraturan Bank Indonesia No. 9/5/PBI/2007 yang sebelumnya diatur 

dalam No. 7/26/PBI/2005, yang diubah dari PBI No. 2/8/PBI/2000 tentang 

pasar uang antarbank berdasarkan prinsip syariah 

 

C. Persyaratan Sertifikat Investasi Mud}a>rabah Antarbank (IMA) 

Sertifikat IMA ini diterbitkan oleh bank penerbit yang diatur dalam 

peraturan Bank Indonesia. Bank yang mengalami kekurangan likuiditas dapat 

menerbitkan sertifikat IMA yang selanjutnya diserahkan kepada pihak kedua 

sebagai bank penanam dana. Bank penerbit adalah kantor pusat Bank Syariah dari 

Unit Usaha Syariah (UUS). Kantor pusat Bank Syariah yaitu bank seluruh 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Selanjutnya Unit Usaha Syariah 

(UUS) syariah dari bank umum yang kantor pusatnya melakukan kegiatan 

usahanya secara konvensional. 

1. Syarat-syarat Sertifikat IMA 
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Adapun persyaratan tentang sertifikat investasi mud}a>rabah antarbank 

yang diterbitkan oleh bank-bank pengelola dana adalah sebagai berikut :8 

a. Sekurang-kurangnya mencantumkan : 

1) Kata-kata “Sertifikat Investasi Mud}a@rabah Antarbank” 

2) Tempat dan tanggal penerbitan sertifikat IMA 

3) Nomor seri sertifikat IMA  

4) Nilai nominal investasi 

5) Jangka waktu investasi 

6) Tingkat indikasi imbalan 

7) Tanggal pembayaran nominal dan imbalan  

8) Tempat pembayaran 

9) Nama Bank penanam dana 

10) Nama Bank penerbit dan tanda tangan pejabat yang berwenang. 

b. Berjangka waktu paling lama 90 (sembilan puluh) hari 

c. Di terbitkan oleh kantor pusat Bank syari’ah atau UUS 

2. Syarat Peserta IMA 

Adapun persyaratan peserta sertifikat IMA seperti yang tercantum pada 

peserta pasar uang antarbank syariah yaitu terdiri atas bank syariah dan bank 

konvensional. Bank syariah dapat melakukan penanaman dana dan atau 

                                                 
8 Muhammad, Manajement Bank Syari’ah, h. 392 
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pengelolaan dana, sedangkan bank konvensional hanya dapat melakukan 

penanaman dana. 

3. Syarat Bank Penerbit Sertifikat IMA 

a. Kantor pusat bank syari’ah yaitu, bank yang seluruh kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syari’ah. 

b. Unit Usaha Syari’ah (UUS) yaitu, kantor pusat dari kantor-kantor cabang 

syari’ah dari bank umum yang kantor pusatnya melakukan kegiatan usaha 

secara konvensional.  

4. Syarat Bank Penanam Dana pada Sertifikat IMA 

a. Kantor pusat bank syari’ah, yaitu bank yang seluruh kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syari’ah. 

b. Unit Usaha Syari’ah (UUS), yaitu kantor pusat dari kantor-kantor cabang 

syari’ah dari bank umum yang kantor pusatnya melakukan kegiatan usaha 

melakukan usaha secara konvensional. 

c. Kantor pusat bank umum yang melakukan kegiatan usaha secara 

konvensional. 

D. Mekanisme Transaksi Sertifikat Investasi Mud}a>rabah Antarbank 

Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) pasal 6, 7, 8, 9 dan 10.9  

1. Sertifikat IMA diterbitkan oleh bank syari’ah pengelolah dana dalam 3 (tiga) 

rangkap. 
                                                 

9 PBI (Peraturan Bank Indonesia), h. 
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2. Lembar asli dan lembar kedua dari sertifikat IMA tersebut wajib diserahkan 

kepada bank penanam dana sebagai bukti penanaman dana. 

3. Pembayaran oleh bank penanaman dana dapat dilakukan dengan melakukan 

nota kredit melalui kliring atau bilyet giro bank Indonesia dengan melampiri 

lembar kedua sertifikat IMA atau transfer dana secara elektronis (dengan 

kewajiban menyampaikan lembar kedua sertifikat IMA kepada BI). 

4. Sertifikat IMA yang belum jatuh waktu dapat dipindah tangankan oleh bank 

penanam  dana kepada bank lain. 

5. Sertifikat yang belum jatuh waktu hanya dapat dipindah tangankan satu kali, 

setelah itu tidak dapat dipindah tangankan lagi. 

6. Bank terakhir pemegang sertifikat IMA wajib memberi tahu tentang 

pengalihan tersebut. 

7. Pada saat jatuh tempo, bank penerbit membayar kepada bank pemegang 

terakhir sebesar nilai nominal investasi. 

8. Pembayaran dapat dilakukan dengan melakukan nota kredit melalui kliring, 

menggunakan bilyet giro BI , atau transfer dana secara elektronis.  

 

E. Kendala-Kendala yang Dihadapi Bank Syariah Terhadap Adanya Pasar 

Uang Antarbank Berdasarkan Prinsip Syariah 
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Salah satu kendala operasional yang dihadapi oleh perbankan syariah adalah 

kesulitan mereka mengendalikan likuiditasnya secara efisien. Hal itu terlihat dari 

beberapa gejala, antara lain :10 

1. Tidak tersedianya kesempatan investasi segera atas dana-dana deposito yang 

diterimanya. Dana-dana tersebut terakumulasi dan menganggur untuk 

beberapa hari sehingga mengurangi pendapatan mereka. 

2. Kesulitan mencairkan dana investasi yang sedang berjalan pada saat ada 

penarikan dana dalam situasi kritis. Akibatnya, bank-bank syariah menahan 

alat likuidnya dalam jumlah yang lebih besar daripada rata-rata perbankan 

konvensional. Kondisi inipun menyebabkan berkurangnya rata-rata 

pendapatan bank. 

Tanpa adanya fasilitas pasar uang, bank konvensionalpun akan menghadapi 

hal yang sama mengingat pada umumnya perbankan sulit menghindari posisi 

keuangan yang mismatched untuk memanfaatkan dana yang sementara itu. Bank 

dapat melakukan investasi jangka pendek di pasar uang, sebaliknya untuk 

memenuhi kebutuhan dana untuk likuiditas jangka pendek karena mismatched, 

bank juga dapat memperolehnya di pasar uang. 

 

F. Perhitungan Imbalan Sertifikat Investasi Mud}a>rabah Antarbank 

                                                 
10 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, h. 194 
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Besarnya imbalan sertifikat IMA yang dibayarkan pada awal bulan dihitung 

atas dasar tingkat realisasi imbalan deposito investasi mud}a>rabah pada bank 

penerbit sebelum di distribusikan.11 Adapun perhitungan imbalan IMA dijelaskan 

sebagai berikut :12  

1. Tingkat realisasi imbalan sertifikasi IMA mengaku pada tingkat imbalan 

deposito investasi mud}a>rabah bank penerbit sesuai dengan jangka waktu 

penanaman. Misalnya, suatu bank syariah menentukan sebagai berikut : 

a. Untuk investasi sampai dengan 30 hari mengacu pada tingkat imbalan 

deposito investasi mud}a>rabah (sebelum didistribusikan) dengan jangka 

waktu 1 bulan. 

b. Diatas 30 hari sampai dengan 90 hari mengacu pada tingkat imbalan 

deposito investasi mud}a>rabah (sebelum didistribusikan) dengan jangka 

waktu 3 (tiga) bulan. 

Penentuan tingkat imbalan dimaksud sesuai dengan jangka waktu deposito 

investasi mud}a>rabah seperti terlihat pada tabel berikut : 

Jangka Waktu Sertifikat IMA Tingkat Imbalan yang Digunakan 

1 hari s.d. 30 hari 

31 hari s.d. 90 hari 

Deposito Investasi Mud}a>rabah 1 

bulan 

Deposito Investasi Mud}a>rabah 3 

bulan 

                                                 
11 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, h. 393 
12 Karnaen Perwaatmadja, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, h. 181-182 
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Rumus perhitungan besarnya imbalan Sertifikat IMA adalah sebagai berikut : 

X = P x R x t/360 x k 

Keterangan :  

X : Besarnya imbalan yang diterbitkan kepada bank penanam dana  

P : Nilai nominal investasi  

R : Tingkat realisasi imbalan Deposito Investasi Mud}a>rabah 

(sebelum didistribusikan) 

t : Jangka waktu investasi  

k : Nisbah bagi hasil untuk bank penanam dana  

2. Besarnya imbalan Sertifikat IMA dihitung berdasarkan :  

a. Jumlah nominal investasi  

b. Tingkat imbalan deposito investasi mud}a>rabah bank penerbit sesuai 

dengan: 

1) Jangka waktu penanaman dana  

2) Nisbah bagi hasil yang disepakati 

3. Realisasi pembayaran imbalan yang dilakukan pada hari kerja pertama bulan 

berikutnya. 

Contoh 1 : 
Bank A 
 Bulan Maret 2000 R deposito investasi mud}a>rabah 1 bulan = 8% dan 3 

bulan = 8,5% 
 Bulan April 2000 R deposito investasi mud}a>rabah 1 bulan = 9% dan 3 

bulan = 10% 
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Tanggal 3 Maret 2000 :  
Bank B menanamkan dana pada bank A dalam bentuk Sertifikat IMA sebesar 
Rp. 10 miliar selama 10 hari dengan nisbah bagi hasil yang disepakati (70:30). 
 
Tanggal 15 April 2000 
Bank C menanamkan dana pada bank A dalam bentuk sertifikat IMA sebebsar 
Rp. 20 miliar selama 40 hari dengan nisbah bagi hasil yang disepakati (75: 
25). 
 
Pengembalian nominal investasi :  
 Kepada bank B sebesar Rp. 10 miliar pada tanggal 13 Maret 2000 
 Kepada bank C sebesar Rp. 20 miliar pada tanggal 24 April 2000 

 
Pembayaran imbalan Sertifikat IMA  
Tanggal 3 April 2000 
 Kepada Bank B sebesar  

Rp. 10 miliar x 8% x 10/360 x 0,7 = Rp. 15,55 juta 
 Kepada Bank C sebesar  

Rp. 20 miliar x 8,5% x 16/360 x 0,75 = Rp. 56,67 
 

Tanggal 1 Mei 2000  
 Kepada Bank C sebesar  

Rp. 20 miliar x 10% x 24/360 x 0,75 = Rp. 99,99 juta 
 

Bank B sebagai penanam dana  
 
Februari 
 
 

Penanaman  Pengembalian Pembayaran  
dana oleh  normal investasi imbalan Sertifikat 
bank B   kepada bank B IMA untuk 10 hari  

     kepada bank B 
 
 
 
Bank C sebagai penanam dana  
 
Februari 
 
 
 

 15/3   3 
 Penanaman  Pembayaran  Pengembalian Pembayaran  
 dana oleh  imbalan Sertifikat normal investasi imbalan Sertifikat 
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 bank C  IMA untuk 15 hari  kepada bank C IMA untuk 25 hari 
  kepada bank C  kepada bank C 
 
 

Contoh 2 : 
Bank A 
 Pada bulan Maret 2000 R deposito investasi mud}a>rabah 1 bulan = 8% 

dan 3 bulan = 8,5% 
 Pada bulan April 2000 R deposito investasi mud}a>rabah 1 bulan = 9% 

dan 3 bulan = 10% 
 
Tanggal 3 maret 2000  
Bank B menanamkan dana pada Bank A dalam bentuk Sertifikat IMA sebesar 
Rp. 10 miliar selama 10 hari dengan nisbah bagi hasil yang disepakati (70:30) 
 
Tanggal 10 Maret 2000 
Bank B memindahtangankan Sertifikat IMA kepada Bank D yang selanjutnya 
membayarkan sejumlah investasi kepada Bank B sesuai dengan jumlah yang 
disepakati. 
 
Tanggal 15 Maret 2000 
Bank C menanamkan dana pada bank A dalam bentuk sertifikat IMA sebebsar 
Rp. 20 miliar selama 40 hari dengan nisbah bagi hasil yang disepakati (75: 
25). 
 
Tanggal 11 April 2000 
Bank C memindahtangankan Sertifikat IMA kepada Bank E yang selanjutnya 
membayarkan sejumlah investasi kepada Bank C sesuai dengan jumlah yang 
disepakati. 
 
Pengembalian nominal investasi : 
 Kepada Bank D sebesar Rp. 10 miliar pada tanggal 13 Maret 2000 
 Kepada Bank E sebesar Rp. 20 miliar pada tanggal 24 April 2000 

 
 
Pembayaran imbalan Sertifikat IMA  
Tanggal 3 April 2000 
 Kepada Bank D sebesar  

Rp. 10 miliar x 8% x 16/360 x 0,75 = 15,55 juta 
 Kepada bank C sebesar  

Rp. 20 miliar x 8,5% x 16/360 x 0,75 = Rp. 56,67 
 
Tanggal 1 Mei 2000  
 Kepada Bank E sebesar  
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Rp. 20 miliar x 10% x 24/360 x 0,75 = Rp. 99,99 juta 
Bank B dan E sebagai penanam dana  
 
Februari 
 
 

 3/3 10/3 13/3 3/4 
 Penanaman  Dipindahtangankan Pengembalian Pembayaran  
 dana oleh  kepada Bank D normal investasi imbalan Sertifikat 
 bank B   kepada bank D IMA untuk 10 hari  
    kepada bank D 

 
 
Februari 
 
 
 

 15/3        3/4 11/4             24/4 
 Penanaman  Pembayaran  Dipindahtangankan  Pengembalian Pembayaran  
 dana oleh  imbalan Sertifikat kepada Bank E normal investasi imbalan sertifikat 
 bank C  IMA untuk 15 hari    kepada bank E IMA untuk 25 hari 
  kepada bank C     kepada bank E 

 
Dalam perhitungan tingkat imbalan (R) dapat menggunakan dua 

metode yaitu revenue sharing atau profit sharing. Dalam hal bank penerbit 

Sertifikat IMA menggunakan metode profit sharing, maka tingkat imbalan 

(R) dapat bernilai negatif bila bank penerbit mengalami kerugian. Dalam hal 

R bernilai negatif, bank penanam dana tidak akan memperoleh imbalan. 

Selanjutnya, sepanjang kerugian tersebut disebabkan oleh kecurangan atau 

kelalaian bank penerbit, bank penanam dana akan menanggung kerugian 

tersebut maksimum sebesar nilai nominal investasi. 

 

G. Penyelesaian Sertifikat Investasi Mud}a>rabah Antarbank 

Ketika Sertifikat Investasi Mud}a>rabah Antarbank jatuh tempo maka 

penyelesaian transaksi dilakukan oleh bank penerbit dengan melakukan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 51

pembayaran kepada bank pemegang sertifikat, sebesar nilai nominal investasi. 

Sedangkan imbalan dibayar pada awal bulan berikutnya, pembayaran tersebut 

dapat di lakukan dengan menggunakan nota kredit melalui kliring, bilyet giro 

bank Indonesia atau transfer dana secara elektronik.13 

 

H. Pelaporan Sertifikat Investasi Mud}a>rabah Antarbank 

Bank penerbit sertifikat IMA wajib melaporkan kepada Bank Indonesia 

pada hari penerbitan sertifikat IMA mengenai hal-hal sebagai berikut : 

1. Nilai nominal hasil  

2. Nisbah bagi hasil  

3. Jangka waktu investasi  

4. Tingkat indikasi imbalan Sertifikat IMA  

Pada hari kerja pertama setiap bulan bank penerbit Sertifikat IMA wajib 

melaporkan tingkat relasi imbalan Sertifikat IMA. Selain dari itu bank syariah 

wajib melaporkan tingkat realisasi imbalan deposito investasi mud}a>rabah 

untuk semua jangka waktu melalui PIPU. Dalam hal terjadi kerusakan pada 

sistem PIPU, maka laporan dimaksud wajib diserahkan secara manual kepada :  

Direktorat Pengelolaan Moneter 
Cq. Bagian Operasional Uang 

Bank Indonesia 
Jl. MH. Thamrin No. 2 Jakarta 10110 

                                                 
13 Ibid., h. 393 
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Bagi bank atau UUS yang berkantor pusat di wilayah Jabotabek. Bagi Bank 

atau UUS yang berkantor pusat di luar wilayah Jabotabek, laporan dimaksud 

disampaikan kepada alamat di atas melalui Kantor Bank Indonesia setempat. 

 

I. Penyelesaian Perselisihan Sertifikat Investasi Mud}a>rabah Antarbank  

Kemudian mengenai penyelesaian perselisihan, pengaturannya adalah 

bahwa penyelesaian perselisihan dapat dilakukan melalui badan arbitrase berdasar 

prinsip syariah yang berkedudukan di Indonesia. Dalam kaitannya dengan hal 

tersebut, maka pada tahun 1993, Bank Muamalat Indonesia dan Majelis Ulama 

Indonesia tidak memprakarsai berdirinya Badan Arbitrase Muamalat Indonesia 

yang telah berubah dan disebut BASYARNAS (Badan Arbitrase Syariah 

Nasional). Penyelesaian perselisihan melalui badan arbitrase dipandang lebih 

menampung kebutuhan pemakaian syariat Islam di bidang hukum perdata. Hal ini 

ditunjang dengan berlakunya Undang-Undang No. 30 Tahun 1999 tentang 

Arbitrase dan alternatif penyelesaian sengketa. 

Perselisihan yang terjadi antara bank penerbit Sertifikat IMA dan bank 

penanam dana yang melakukan transaksi PUAS dapat diselesaikan melalui badan 

arbitrase berdasarkan prinsip syariah yang berkedudukan di Indonesia.  
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